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ABSTRAK 

 

        Untuk meningkatkan produktivitas ayam KUB dapat dilakukan dengan upaya 

penambahan feed additive alami sebagai penganti antibiotik (AGP). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) melalui air 

minum terhadap persentase potongan karkas komersial Ayam Kampung Unggul 

Balitbangtan (KUB). Penelitian ini dilaksanakan di Farm Sesetan, Fakultas Peternakan 

Universitas Udayana, yang berlokasi di Jalan Raya Sesetan, Gang Markisa No. 6, Denpasar, 

Bali selama 8 minggu. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga terdapat 16 unit percobaan. Setiap unit 

percobaan berisi 5 ekor ayam KUB berumur dua minggu dengan rata-rata berat badan 70,6 ± 

3,53 gr. Keempat perlakuan tersebut adalah level ekstrak biji papaya dalam air minum yaitu 

0%, 3%, 4%, dan 5% masing-masing untuk perlakuan P0, P1, P2 dan P3. Variabel yang 

diamati meliputi: persentase dada, paha atas, paha bawah, sayap dan punggung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persentase potongan karkas komersial pada perlakuan P1, 

P2, dan P3 berbeda tidak nyata (P>0,05) dibandingkan dengan P0. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak biji papaya (Carica papaya L.) 

melalui air minum pada level 3%, 4%, dan 5% tidak berpengaruh terhadap persentase 

potongan karkas komersial ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB).  

Kata kunci: Ayam KUB, ekstrak biji pepaya, potongan komersial karkas 

 

 

THE EFFECT OF  OF PAPAYA (Carica papaya L.) SEED EXTRACT 

THROUGH DRINKING WATER ON THE PERCENTAGE OF 

COMMERCIAL CARCASS PIECES OF KAMPUNG UNGGUL 

BALITNBANGTAN (KUB) CHICKENS 

 
ABSTRACT 

 

              To increase the productivity of KUB chickens, efforts can be made to add natural 

feed additives as a substitute for antibiotics (AGP). This study aims to determine the effect 
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of giving papaya seed extract (Carica papaya L.) through drinking water on the percentage 

of commercial carcass cuts of Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) chickens. This 

research was conducted at Sesetan Farm, Faculty of Animal Husbandry, Udayana 

University, located at Jalan Raya Sesetan, Gang Markisa No. 6, Denpasar, Bali for 8 weeks. 

The design used was a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 4 

replicates, so there were 16 experimental units. Each experimental unit contained 5 heads 

KUB chickens aged of two week with a body weight range of  70,6  ± 3,53 gr. The four 

treatments were papaya seed extract level and papaya seed extract level. The four treatments 

were the level of papaya seed extract in drinking water, namely 0%, 3%, 4%, and 5% for 

treatments P0, P1, P2 and P3, respectively. The observed variables were the percentage of 

breast, upper thigh, drumstick, wings and back. The results showed that the percentage of 

commercial carcass pieces in treatments P1, P2, and P3 had no significant effect (P>0.05) 

compared to P0. Based on the results of the study, it can be concluded that the provision of 

papaya seed extract (Carica papaya L.) through drinking water at the level of 3%, 4%, and 

5% has no effect on the percentage of commercial carcass pieces of Kampung Unggul 

Balitbangtan (KUB) chickens. 

 

Keywords: KUB chickens, papaya seed extract, commercial carcass pieces 

 

 

PENDAHULUAN 

 

  Kebutuhan masyarakat terhadap protein hewani terus meningkat setiap tahunnya 

seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan kesadaran akan pentingnya nilai gizi 

protein hewani bagi pertumbuhan dan kesehatan. Bahan pangan yang menjadi sumber 

protein hewani umumnya diperoleh dari produk ternak seperti daging. Daging ayam 

kampung salah satu produk peternakan yang dapat dijadikan sebagai alternatif sumber 

protein hewani. Selain harga daging ayam lebih ekonimis dibanding daging sapi, daging 

ayam kampung juga memiliki kandungan gizi yang tinggi, rasa lebih gurih dan kadar lemak 

yang sedikit (Sari et al., 2017).  

       Menurut Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (2021), populasi 

ayam kampung pada provinsi Bali mencapai 2.901.748 ekor dan produksi daging sebanyak 

4.624,87 ton dan produksi telur 20.168,02 ton. Dan konsumsi ayam kampung mengalami 

peningkatan dari 0,130% menjadi 0,153% pada tahun 2022 (Badan Pusat Satatistik, 2022). 

Selain itu, penggunaan ayam kampung khususnya di Bali untuk upacara keagamaan juga 

meningkatkan permintaan ayam kampung. Peningkatan ini membuka peluang besar 

mengembangkan peternakan ayam kampung untuk memenuhi permintaan pasar yang 

semakin tinggi. 

        Salah satu jenis ayam kampung adalah Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB). 

Ayam KUB merupakan ayam kampung jenis baru yang diproduksi oleh Badan Litbang 
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Pertanian di Ciawi, Bogor (Sari et al., 2017). Ayam KUB mempunyai beberapa keunggulan, 

yaitu lebih tahan terhadap penyakit, tingkat mortalitas yang lebih rendah (Urfa et al., 2017), 

dan pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan dengan ayam kampung pada umumnya 

(Rahmaniya et al., 2022). Salah satu kriteria yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan 

adalah pertambahan bobot badan/hidup (Jatmiko dan Nur, 2016). Bobot hidup ternak akan 

menunjang tingginya bobot karkas dan potongan karkas komersial (dada, paha atas, paha 

bawah, sayap dan punggung) (Pahlepi et al., 2015). Karkas merupakan hasil utama yang 

diharapkan dalam usaha peternakan ayam pedaging, oleh karena itu semakin tinggi 

persentase karkas, maka akan semakin tinggi pula daging yang dihasilkan (Kostaman dan 

Sopiyana, 2015).  

       Untuk meningkatkan produktivitas ayam KUB salah satunya dapat dilakukan dengan 

perbaikan kualitas dan kuantitas pakan yang dikonsumsi ayam. Biasanya diikuti dengan 

penggunaan AGP (Antibiotics Growth Promoters) yang bertujuan untuk meningkatkan 

immunitas ternak maupun sebagai pemicu pertumbuhan (Ulupi et al., 2015). Akan tetapi 

pada saat ini penggunaan AGP berdampak negatif terhadap produk ternak tersebut, antara 

lain dapat menimbulkan resistensi mikroba pantogen, bakteri dan berpotensi membahayakan 

kesehatan manusia (Rahmatnejad et al., 2009). Upaya yang dilakukan untuk menggantikan 

antibiotic growth promotor (AGP) dapat digunakan dengan feed additive alami seperti 

pemberian ekstrak biji pepaya melalui air minum. Biji pepaya (Carica papaya L.) 

merupakan salah satu tanaman yang dapat dijadikan obat karena mengandung senyawa 

bersifat antimikroba (Yonarta et al., 2022). Menurut Maisarah et al. (2014) biji pepaya 

mengandung 25,1% protein kasar, 8,2% abu, dan 45,6% serat kasar). Pada biji pepaya 

terdapat beberapa senyawa yang larut dalam air, yaitu saponin, tanin, terpenoid, alkaloid, 

glikosida, protein, vitamin, steroid dan flavonoid (Naggayi et al., 2015). Tanin berperan 

dalam tubuh sebagai anti diare atau infeksi usus (Banso dan Adeyemo, 2007). 

       Menurut hasil penelitaian Rachmatika dan Prijono (2014), dilaporkan bahwa 

pemberian biji pepaya segar sampai level 1,2% dalam pakan menyebabkan penurunan 

konsumsi pakan, namun menaikkan pertambahan bobot badan, sehingga konversi pakan 

cenderung menurun. Pada penelitian Dwipayana (2022), pemberian ekstrak biji papaya 

(Carica papaya L.) melalui air minum dengan taraf 1% sampai 3% belum berpengaruh 

terhadap persentase potongan karkas komersial ayam broiler umur 30 hari.  
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  Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ekstrak biji pepaya dalam air minum terhadap persentase potongan 

karkas komersial Ayam Kampung Unggul Balitbangtang (KUB). 

 

MATERI DAN METODE 

Tempat dan waktu penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di Farm Se iseitan, Fakultas Peiteirnakan Univeirsitas 

Udayana, yang beirlokasi di Jalan Raya Se iseitan, Gang Markisa No. 6, De inpasar, Bali se ilama 

8 minggu. 

Ayam KUB 

Teirnak yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah Ayam Kampung Unggul 

Balitbangtan (KUB) yang be irumur 2 minggu seibanyak 80 e ikor, beirat badan rata-rata 70,6 ± 

3,53 g tanpa meimbeidakan je inis keilamin jantan maupun be itina (unseixing). Ayam KUB 

dipeiroleih dari Bapak Ngurah di De isa Abianseimal, Keicamatan Abianseimal, Kabupate in 

Badung. 

Kandang dan perlengkapan 

Kandang yang digunakan dalam peineilitian ini adalah kandang deingan sisteim 

“colony” seibanyak 16 unit deingan ukuran: panjang x leibar x tinggi masing-masing 84 cm x 

60 cm x 78 cm kandang teirseibut teirbuat dari kayu dan bambu. Masing-masing unit kandang 

dileingkapi deingan teimpat ransum dan minum seirta lampu seibagai peinghangat dan 

peineirangan. Pada bagian bawah kandang dibeiri alas koran yang ditaburi seikam agar kotoran 

ayam tidak jatuh beirseirakan di bawah lantai seihingga kotoran akan mudah untuk 

dikumpulkan dan dibeirsihkan. 

Alat penelitian 

Peiralatan yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu: timbangan digital, eimbeir, geilas 

ukur, bleindeir, kain satin, nampan, pisau, teileinan dan alat tulis. 

Ransum dan air minum  

Ransum yang digunakan pada peineilitian ini ialah ransum komeirsial CP 511B 

produksi PT. Charoein Pokphand Indoneisia. Kandungan nutriein CP 511B yang digunakan 

dapat di lihat pada Tabeil 1. Air minum yang digunakan adalah air yang beirasal dari sumur 

bor. Ransum dan air minum dibeirikan seicara ad libitum. 
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Tabeil 1. Kandungan nutrie in  CP 511B 

Jeinis nutrieint Jumlah 

Kadar Air (%) Maks 14,00 

Proteiin Kasar (%) Min 20,00 

Leimak Kasar (%) Min 5,00 

Seirat Kasar (%) Maks 5,00 

Abu (%) Maks 8,00 

Kalsium (%) 0,80 – 1,10 

Fosfor deingan einzim phytasei Min 0,50 

Lisin (%) Min 1.20 

Meitionin (%) Min 0,45 

Meitionin + sistin (%) Min 0,80 

Triptofan (%) Min 0,19 

Treionin (%) Min 0,75 
Sumbe ir : PT. Charoe in Pokphand Indone isia 

Biji pepaya 

Biji Peipaya yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu biji pepaya yang be irwarna 

coklat keihitaman, dipeiroleih dari limbah buah pepaya pe idagang seiteimpat. 

Metode 

Rancangan penelitian 

Rancangan peineilitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Le ingkap (RAL) yang 

teirdiri atas 4 peirlakuan dan 4 ulangan. Tiap ulangan me inggunakan 5 eikor ayam KUB, 

seihingga total ayam yang digunakan se ibanyak 80 e ikor. Adapun peirlakuan yang dibe irikan 

pada peineilitian ini yaitu : 

P0 : Peimbeirian air minum tanpa eikstrak biji peipaya (kontrol). 

P1 : Peimbeirian air minum de ingan 3% eikstrak biji pepaya. 

P2 : Peimbeirian air minum de ingan 4% eikstrak biji pepaya. 

P3 : Peimbeirian air minum de ingan 5% eikstrak biji pepaya. 

 

Pengacakan ayam 

Seibeilum peineili iti ian di imulaii, seimua ayam KUB umur 2 mi inggu (100 e ikor) di iti imbang 

untuk meindapatkan beirat badan rata rata dan standar de ivi iasi inya. Ayam KUB yang 

di igunakan adalah yang me imi iliiki i kiisaran beirat badan rata-rata 70,6 ± 3,53 g seibanyak 80 

eikor. Ayam KUB di imasukkan kei dalam 16 kandang se icara acak di imana seiti iap peitak 

kandang teirdiiri i darii li ima eikor ayam KUB. 
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Pembuatan ekstrak biji pepaya 

Bi iji i peipaya yang di igunakan adalah bi iji i peipaya yang sudah di ikeiri ingkan dan, se ilanjutnya 

di ihaluskan. Peimbuatan eikstrak bi iji i pepaya dapat di ili ihat pada Gambar 1. Peinambahan 

eikstrak bi iji i peipaya dalam ai ir miinum deingan konseintrasi i 3%, 4% dan 5% dari i peimbeiri ian ai ir 

mi inum. Peimbuatan konseintrasi i 3% di ilakukan deingan cara me inambahkan 30 ml e ikstrak bi ijii 

peipaya dalam 970 ml ai ir. Konseintasii 4%: deingan me inambahkan 40 ml eikstrak bi iji i peipaya 

dalam 960 ml aiir. Konseintrasi i 5% : meinambahkan 50 ml e ikstrak biiji i peipaya dalam 950 ml 

ai ir. 

 

  

 

  

 

 

 

  Gambar 1. Peimbuatan eikstrak bi iji i pepaya 

 

Pemberian ransum dan air minum 

Peimbeiri ian ransum pada pe ineili iti ian i ini i di ibeiri ikan dua kali i seiharii yai itu pada pagi i hari i 

pukul 08.00 WIiTA dan sorei harii pukul 17.00 WIiTA. Seidangan peimbeiri ian ai ir mi inum 

di ilakukan seicara ad liibi itum seisuai i deingan peirlakuan. Teimpat ai ir miinum di ibeirsiihkan seiti iap 

1 kali i dalam seiharii deingan tujuan untuk meinghi indari i tumbuhnya bakte iri i yang me ini imbulkan 

bau yang ti idak seidap dan me inghi indarii peinyaki it seipeirtii di iarei. Untuk peirhi itungan jumlah 

komsumsii ransum dan ai ir miinum mulaii di ihiitung pada pukul 08.00 WIiTA sampai i 08.00 

WIiTA keieisokan hariinya se ihi ingga di idapatkan jumlah komsumsi i pakan dan ai ir mi inum peir 

harii.   

Proses pemotongan 

Seibeilum di ilakukan peimotongan, ayam KUB di ipuasakan seilama 12 jam yang 

beirtujuan untuk meingosongkan i isi i saluran peinceirnaan seihi ingga yang di itiimbang murni i 

bobot badannya, namun te itap di ibeiri i ai ir mi inum agar ti idak teirjadi i deihi idrasi i. Ayam di ipotong 

Keringkan biji pepaya 

Siapkan biji pepaya 

Campur 100 gram biji pepaya yang sudah dikeringkan 

dengan 100 ml air lalu dihaluskan 

 

Ekstrak biji papaya disaring kemudian diberikan pada air 

minum sesuai perlakuan (3%, 4% dan 5%) 
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dan di ipi isahkan darah, bulu lalu di iti imbang keimbali i, seiteilah meindapatkan beirat mati i ayam 

di ipi isahkan darii keipala, leiheir, kaki i, dan organ dalamnya. Se iteilah di ipi isahkan ayam di iti imbang 

keimbali i untuk meindapatkan bobot karkas, ke imudi ian karkas di ipotong seisuai i deingan 

potongan komeirsiial karkas, lalu se iti iap potongan kome irsiial karkas di iti imbang. Potongan 

komeirsiial karkas meili iputi i potongan paha atas, paha bawah, sayap, dada, dan punggung. 

Variabel yang diamati 

Variiabeil yang di iamati i pada peineili iti ian i ini i yai itu: Peirseintasei potongan karkas 

komeirsiial teirdiiri i atas peirseintasei dada, paha atas, paha bawah, sayap, dan punggung. 

Peingukuran bobot karkas me inggunakan ti imbangan di igi ital. Cara untuk me inghi itung 

peirseintasei potongan karkas kome irsiial i ialah seibagai i beiri ikut: 

 Peirseintasei dada  =  x 100% 

 Peirseintasei paha atas  =  x 100% 

 Peirseintasei paha bawah  =  x 100% 

 Peirseintasei punggung  =  x 100% 

 Peirseintasei sayap  =  x 100% 

Analisis statistik 

Data yang di ipeiroleih dari i hasi il peineili iti ian i ini i di ianali isi is meinggunakan si idi ik ragam, 

ji ika meinunjukkan peirbeidaan yang nyata (P<0,05) di iantara peirlakuan, maka di ilanjutkan 

deingan uji i jarak beirganda Duncan (Ste ieil dan Torri iei, 1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data peingaruh pe imbeiri ian eikstrak bi iji i pepaya (Cari ica Papaya L.) dalam ai ir mi inum 

teirhadap peirseintasei potongan karkas ayam KUB umur 10 mi inggu di itampi ilkan pada Tabe il 2. 

Hasi il anali isi is ragam me inunjukkan bahwa peimbeiri ian eikstrak bi iji i papaya (Cari ica Papaya L.) 

dalam ai ir mi inum deingan taraf  0% (kontrol) pada pe irlakuan (P0), 3% pada pe irlakuan (P1), 

4% pada peirlakuan (P2), dan 5% pada pe irlakuan (P3) be irpeingaruh ti idak nyata (P>0,05) 

teirhadap peirseintasei dada, paha atas, paha bawah, punggung dan sayap ayam KUB. 
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Tabeil 2. Peingaruh   peimbeiriian eikstrak biijii  pepaya  dalam  aiir  miinum   teirhadap 

               peirseintasei potongan karkas ayam KUB umur 10 miinggu 

Variiabeil  
Peirlakuan1) SEiM2) 

P0 P1 P2 P3  

Beirat karkas (gr/eikor)4) 484,00a 520,00a 542,00a 560,75a 21,09 

Peirseintasei dada (%) 25,48a 25,73a 26,29a 25,13a(3) 0,51 

Peirseintasei paha atas (%) 16,94a 18,24a 17,25a 18,05a 0,38 

Peirseinatsei paha bawah (%) 15,92a 15,99a 16,25a 16,53a 0,33 

Peirseintasei punggung (%) 26,56a 25,46a 24,90a 25,73a 0,62 

Peirseintasei sayap (%) 15,10a 14,58a 15,31a 14,56a 0,34 

Ke ite irangan : 

1) Peirlakuan :  

P0: Peimbe iriian ai ir mi inum tanpa e ikstrak bi ijii papaya (kontrol) 

P1: Peimbe iriian ai ir mi inum de ingan 3% e ikstrak bi ijii papaya 

P2: Peimbe iriian ai ir mi inum de ingan 4% e ikstrak bi ijii papaya 

P3: Peimbe iriian ai ir mi inum de ingan 5% e ikstrak bi ijii papaya 

2) SE iM:Standard Eirror of the i Tre iatme int Me ians 

3) Niilaii de ingan huruf yang sama pada bariis yang sama me inunjukkan pe irbeidaan yang ti idak nyata 

(P>0,05) 

4) Data pe indukung  
 

 

Persentase dada 

Bagi ian dada pada ayam me imi iliiki i preiseintasei peirdagi ingan yang ti inggi i dan peirseintasei tulang 

yang reindah, seihi ingga bagi ian dada i ini i meimpunyai i ni ilaii eikonomi is yang ti inggi i di ibandi ingkan 

deingan bagi ian potongan karkas lai innya. Rataan pe irseintasei potongan karkas bagi ian dada 

ayam KUB pada hasi il peineili iti ian i ini i beirkiisar antara 25,13-26,29 % (Tabeil 2.), deingan ni ilai i 

teirtiinggi i pada peirlakuan P2 (26,29%) di ii ikuti i P1 (25,73%), P0 (25,48%) dan P3 (25,13%), 

namun seicara stati isti ik beirbeida ti idak nyata (P>0,05). Hal i ini i di iseibabkan ole ih kandungan 

proteii in ransum yang di ibeiri ikan pada keieimpat peirlakuan adalah sama dan kandungan 

fi itoki imiia pada bi iji i peipaya ti idak mampu meini ingkatkan keiceirnaan proteii in yang me imi ili iki i 

peiranan peinti ing dalam pe imbeintukan karkas bagi ian dada. Di iagram peirbandi ingan peirseintasei 

dada ayam KUB yang di ibeiri i eikstrak bi iji i pepaya me ilalui i ai ir mi inum di itampi ilkan pada  

Gambar 2.  
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Gambar 2. Peirbandi ingan peirseintasei dada ayam KUB yang di ibeiri i eikstrak bi ijii papaya meilalui i 

ai ir miinum (P0=0% ; P1=3%; P2=4% dan P3=5%)  

 

Di iagram pada Gambar 2. meinunjukkan bahwa peirseintasei potongan karkas bagi ian 

dada ceindeirung meini ingkat sampai i leiveil 4% (P2) dan me inurun pada leiveil 5% (P3). Hal i ini i 

meinceirmiinkan bahwa pe imbeiri ian eikstrak bi iji i papaya maksi imum sampai i leiveil 4% kareina di i 

atas leiveil teirseibut ceindeirung meinghasi ilkan peirseintasei dada yang leibi ih reindah. Hal i ini i 

di iduga kareina peimbeiri ian eikstrak bi iji i peipaya dalam konse intrasi i yang te irlalu ti inggi i 

meinye ibabkan tanni in pada bi iji i papaya meingi ikat proteii in pakan leibi ih banyak se ihi ingga 

peinye irapannya beirkurang. Pe indapat i ini i seisuai i deingan Nugroho eit al. (2014) yang 

meinyatakan bahwa kandungan tani in yang teirdapat pada eikstrak bi ijii peipaya dapat 

meinghambat peinyeirapan proteii in kareina tani in dapat beiri ikatan deingan proteii in yang 

beirdampak pada laju peinye irapannya. 

Proteii in adalah kompone in peimbeintuk dagi ing yang se ibagi ian beisar teirdapat dii bagi ian 

dada ayam KUB. Hal i ini i seisuai i deingan Kri isti iani i eit al. (2017), yang meinyatakan bahwa 

potongan komeirsiial bagi ian dada meirupakan te impat deiposi isi i dagi ing yang utama yang 

banyak meingandung jari ingan otot dan peirkeimbangannya di ipeingaruhii oleih zat-zat nutriisii 

teirutama proteii in. Hal yang sama juga di inyatakan Ari iawan eit al. (2016), bahwa potongan 

komeirsiial karkas bagi ian dada banyak me ingandung jari ingan otot yang pe irkeimbangannya 

leibi ih di ipeingaruhii oleih kandungan proteii in dalam pakan.  

Peirkeimbangan dagi ing pada bagi ian dada juga di ipeingaruhii oleih umur, ge ineiti ik, dan 

laju peirtumbuhan. Handari ini i eit al. (2023) meinyatakan bahwa are ia dada unggas adalah 

teimpat deiposi isi i dagi ing yang te ibal, deingan peirseintasei tulang yang keici il, seihi ingga pada usi ia 
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yang leibi ih muda proporsi i dagi ing seirta tulangnya ke ici il, dan akan meini ingkat se ii iri ing deingan 

beirtambahnya usi ia. Bulkai ini i (2021) meinambahkan bahwa bagi ian dada dan paha 

beirkeimbang leibi ih domi inan seilama peirtumbuhan di ibandi ingkan sayap dan punggung. Rata-

rata peirseintasei dada ayam KUB dalam pe ineili iti ian i ini i (25,13%-26,29%), le ibi ih ti inggi i dari i 

hasi il peineili iti ian Hasi ib eit al. (2023) yang meindapatkan peirseintasei dada ayam KUB umur 10 

mi inggu yai itu seibeisar 23,31% - 25,08%.   

Persentase paha atas 

            Paha atas meirupakan bagi ian potongan karkas yang te impat peirtumbuhan dagi ing 

seiteilah bagi ian dada. Rataan pe irseintasei potongan karkas bagi ian paha atas ayam KUB pada 

hasi il peineili itiian i ini i beirki isar antara 16,94% - 18,24 % (Tabeil 2.), deingan ni ilai i teirtiinggi i pada 

peirlakuan P1(18,24%) di ii ikutii P3(18,05%), P2 (17,25%) dan P0(16,94%), namun se icara 

stati istiik beirbeida ti idak nyata (P0>0,05). Hal i ini i diiduga kareina seinyawa yang te irdapat dalam 

bi ijii papaya beilum mampu me ini ingkatkan seicara nyata potongan karkas bagi ian paha atas, 

di itandai i deingan konsumsi i ransum yang ti idak beirbeida nyata. Peirnyataan i ini i diidukung oleih 

Yuani ita eit al. (2022) bahwa be irat paha yang ti idak beirbeida nyata di iduga kareina kandungan 

nutriisi i ransum khususnya prote ii in yang di ibeiri ikan sama di iantara seimua peirlakuan dan 

konsumsii ransum yang be irbeida ti idak nyata. Hasi il i ini i di idukung oleih Novreiza, 2024 

(Unpubli ish) bahwa pada pe ineili iti ian i ini i beirbeida ti idak nyata (P>0,05) teirhadap konsumsi i 

ransum ayam KUB umur 10 mi inggu yang di ibeiri ikan peirlakuan eisktrak bi iji i papaya taraf 5%. 

Di iagram peirbandi ingan pe irseintasei paha bawah ayam KUB yang di ibeiri i eikstrak bi iji i papaya 

meilalui i ai ir miinum di itampi ilkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Peirbandi ingan peirseintasei paha atas ayam KUB yang di ibeiri i eikstrak bi iji i papaya 

meilalui i ai ir miinum (P0=0% ; P1=3%; P2=4% dan P3=5%)  

 



 
 

Rafidah, F. S., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 5 Th. 2024: 1- 20                                   Page 11    
 

 

Di iagram pada Gambar 3. meinunjukkan bahwa peirseintasei potongan karkas bagi ian 

paha atas pada leiveil 4% (P2) dan 5% (P3) me inurun di ibandi ingkan deingan pe irlakuan leiveil 

3% (P1). Hal i ini i di iduga kareina kurangnya pe inyeirapan proteii in yang di ihambat ole ih taniin. 

Peindapat i ini i seisuai i deingan Soeitan dan Oyeiwolei (2009) bahwa tani in meimpunyai i 

keimampuan meimbeintuk se inyawa kompleiks yang ti idak dapat di iceirna oleih unggas, yai itu 

deingan meingi ikat proteii in pakan dan einzi im yang di ibutuhkan dalam peinceirnaan seipeirti i 

ami ilasei, li ipasei, dan trypsi in. Hal yang sama juga di inyatakan Akmal dan Mai iri izal (2013) 

bahwa tani in meinghambat pe imeicahan dan peinye irapan proteii in deingan meimbeintuk seinyawa 

kompleiks darii i ikatan peipti ida dan tiidak larut dalam saluran pe inceirnaan seihi ingga di ikeiluarkan 

meilalui i feiseis. Seidangkan pada pe irlakuan P0, peirseintasei paha atas meimi ili ikii ni ilaii teireindah 

seicara ti idak nyata di ibandi ingkan peirlakuan yang lai in. Hal i ini i di ikareinakan pe irseintasei dagi ing 

dan tulang paha atas di ipeingaruhii oleih beirat potong yang  be irpeingaruh teirhadap beirat karkas. 

Pasang (2016) me inyatakan dalam hasi il peineili iti iannya bahwa be irat paha be irhubungan eirat 

deingan beirat potong se ihi ingga paha ti idak akan beirbeida nyata. Rata-rata peirseintasei paha atas 

ayam KUB dalam peineili iti ian iini i (16,94%-18,24%), le ibi ih tiinggi i darii hasi il peineili iti ian 

Dwi ipayana eit al. (2022) yai itu 14,78%-16,23% deingan peimbeiri ian eisktrak bi ijii papaya dalam 

ai ir miinum pada ayam broi ileir seibanyak 1%, 2%, dan 3%. 

Persentase paha bawah 

Bagi ian paha bawah me irupakan anggota geirak dan peinopang tubuh ayam KUB, 

seihi ingga ni ilaii komponein dagi ing pada bagi ian i ini i leibi ih keici il di ibandi ingan deingan bagi ian 

paha atas. Rataan preiseintasei potongan karkas bagi ian paha bawah ayam KUB pada hasi il 

peineili iti ian i ini i beirkiisar antara 15,92%-16,53% (Tabeil 2.), deingan ni ilaii teirtiinggi i P3 (16,53%), 

di ii ikutii P2 (16,25%), P1 (15,99%) dan P0 (15,92%), namun se icara stati istiik beirbeida ti idak 

nyata (P>0,05). Hal i ini i di iseibabkan oleih kareina kandungan proteii in, kalsi ium, dan fosfor 

pakan yang di ikonsumsi i oleih keieimpat peirlakuan adalah sama. Se ilaiin i itu, kandungan 

fi itoki imiia pada bi iji i peipaya ti idak meimpeingaruhii keiceirnaan dan me itaboli ismei proteii in, kalsi ium 

dan fosfor untuk peirkeimbangan karkas paha bawah.  Kri isti iani i eit al. (2017) me inyatakan otot 

bagi ian paha teilah meincapai i peirtumbuhan yang maksi imal seihi ingga di ihasi ilkan peirseintase i 

paha yang ti idak beirbeida. Massolo eit al. (2016) me inambahkan bahwa ke ici ilnya deiposi it 

dagi ing pada bagi ian-bagi ian karkas di ipeingaruhii oleih beisarnya peirseintasei tulang, pe irseintase i 

paha bawah juga di iteintukan ole ih beisarnya bobot karkas dan bagi ian-bagi ian karkas lai innya. 

Proteii in beirpeiran akti if dalam pe inye irapan kalsi ium yang di ideiposi isi ikan dalam tulang. Hal i ini i 

seisuai i deingan peindapat Kurni iawan (2012) bahwa proteii in beirpeiran dalam me ini ingkatkan 
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stabiiliitas deiposi isi i mi ineiral dalam tulang. Ole ih kareina i itu, jumlah proteii in yang cukup akan 

meindukung peirtumbuhan tulang yang bai ik. Diiagram peirbandi ingan peirseintasei paha baswah 

ayam KUB yang di ibeiri i eikstrak bi iji i papaya meilalui i ai ir miinum diitampi ilkan pada  Gambar 4.  

 

 

Gambar 4. Peirbandi ingan peirseintasei paha bawah ayam KUB yang di ibeiri i eikstrak bi iji i papaya 

meilalui i ai ir mi inum (P0=0% ; P1=3%; P2=4% dan P3=5%)  

 

 

Di iagram pada Gambar 4. meinunjukkan bahwa peirseintasei potongan karkas bagi ian 

paha bawah ceindeirung me ini ingkat sampaii leiveil 5% (P3). Hal i ini i meinceirmi inkan bahwa 

kandungan fiitoki imi ia bi iji i peipaya beirmanfaat bagi i peirtumbuhan ayam KUB ke iti ika di ibeiri ikan 

dalam kadar reindah maupun ti inggi i, teirbuktii deingan peirseintasei paha bawah pada le iveil 3% 

(P1), 4% (P2), dan 5% (P3) le ibi ih ti inggi i seicara ti idak nyata di ibandi ingkan deingan peirlakuan 

P0. Hal i ini i di ikareinakan kandungan flavonoi id pada bi iji i papaya dapat me imbantu 

meini ingkatkan peirtumbuhan dan pe irkeimbangan otot pada ayam te irutama pada bagi ian paha 

kareina otot paha le ibi ih banyak di igunakan untuk beirjalan. Peindapat i ini i seisuai i deingan Fuji ita 

eit al. (2019) meinyatakan bahwa kandungan flavonoi id yang di itambahkan bai ik pada pakan 

maupun ai ir mi inum dapat me ini ingkatkan peirtumbuhan dan peirkeimbangan otot pada ayam. 

Studii i ini i meinunjukkan bahwa peimbeiri ian eisktrak bi iji i papaya dapat meini ingkatkan laju 

peirtumbuhan ayam KUB se icara ti idak si igni ifi ikan. Hal i ini i seisuai i deingan peirnyatan Ari iawan 

eit al. (2016) dalam peineili itiiannya deingan peimbeiri ian ransum di ifeirmeintasii deingan probiioti ik 

beirbasi is sarii daun papaya te irhadap potongan karkas kome irsiial ayam kampung bahwa bagi ian 

dada dan paha me imi ili iki i laju peirtumbuhan yang leibi ih domi inan seilama peirtumbuhan 
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di ibandi ingkan deingan karkas lai innya. Rata-rata peirseintasei paha bawah adalah 15,92%-

16,53%, hasi il i inii leibi ih reindah darii peineili iti ian Damani ik eit al. (2022) yang me inghasi ilkan 

peirseintasei paha bawah ayam KUB umur 9 mi inggu yai itu 16,58%-17,71%.  

Persentase punggung 

Punggung adalah bagi ian karkas pada batas pe irseindi ian tulang beili ikat yang be irbatasan 

deingan tulang dada sampai i peirseindi ian tulang paha ki iri i dan paha kanan. Rataan pe irseintase i 

potongan karkas bagi ian paha bawah ayam KUB pada hasi il peineili iti ian i ini i beirkiisar antara 

24,90%-26,56% (Tabeil 2.), deingan ni ilaii teirtiinggi i pada peirlakuan P0 (26,56%) di ii ikuti i P3 

(25,73%), P1 (25,46%) dan P2 (24,90%), namun se icara stati isti ik beirbeida ti idak nyata 

(P>0,05). Hal i ini i diiseibabkan kareina punggung me irupakan komponein peimbeintuk tubuh 

bagi ian beilakang pada unggas yang se ibagi ian beisar te irsusun atas tulang yang tumbuh se ii iri ing 

deingan peirtumbuhan te irnak. Peindapat i ini i seisuai i deingan Iilham (2012) bahwa pada bagi ian 

punggung bukan te irjadi inya deiposi isi i dagi ing yang utama se ihi ingga pada masa pe irtumbuhan 

nutriieint pada pakan untuk pe imbeintuk dagi ing meingarah kei teimpat deiposi isii dagi ing yang 

utama. Subagi ia eit al. (2019) me ingatakan bahwa komponein peinyusun punggung yang le ibi ih 

domi inan adalah jari ingan tulang. Se ilama proseis peirtumbuhan, bagi ian punggung ayam 

di idomiinasi i oleih tulang dan hanya se idi iki it otot (dagi ing) (Putra eit al., 2021). Se ilaiin i itu, 

kandungan mi ineiral seipeirti i kalsi ium dan fosfor me imi iliiki i peingaruh si igni ifi ikan te irhadap beirat 

karkas bagi ian punggung. Adnyana eit al. (2014) me inambahkan bahwa keisamaan kandungan 

mi ineiral pada pakan yang di ikonsumsii meinyeibabkan keirangka tulang pada punggung be irsiifat 

stabiil dan seil-seil peinyusunnya ti idak banyak me ingalami i peirubahan. Di iagram pe irbandi ingan 

peirseintasei punggung ayam KUB yang di ibeiri i eikstrak bi ijii papaya meilalui i ai ir miinum 

di itampi ilkan pada  Gambar 5. 
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Gambar 5. Peirbandi ingan peirseintasei punggung ayam KUB yang di ibeiri i eikstrak bi iji i papaya 

meilalui i ai ir miinum (P0=0% ; P1=3%; P2=4% dan P3=5%)  

 

Di iagram pada Gambar 5. meinunjukkan bahwa peirseintasei potongan karkas bagi ian 

punggung ceindeirung me inurun sampaii leiveil 4% (P2) dan me ini ingkat pada le iveil 5% (P3). Hal 

i ini i meinceirmiinkan bahwa kandungan fi itoki imi ia pada bi iji i peipaya juga dapat me impeingaruhi i 

peirseintasei punggung. Ji ika kandungan fi itoki imi ia seipeirtii taniin ti inggi i, maka si ifat anti inutriisi i 

taniin dapat meinurunkan ke iceirnaan proteii in unggas (Jayane igara eit al., 2019). Keiti ika 

keiceirnaan proteii in unggas me inurun, peirtumbuhan tulang me injadi i domi inan seihi ingga 

peirseintasei punggung me ini ingkat.  

Bagi ian tubuh se ipeirti i dada dan paha pali ing banyak te irdapat deiposi isi i dagi ing, 

seidangkan pada punggung ti inggi inya peirseintasei tulang meinyeibabkan reindahnya de iposi isi i 

dagi ing. Meinurut Soeiparno (2015) bahwa se ilama peirtumbuhan, tulang tumbuh se icara teirus-

meineirus deingan kadar laju pe irtumbuhan reilati if lambat, se idangkan peirtumbuhan otot reilati if 

leibi ih ceipat seihi ingga rasi io otot deingan tulang meini ingkat seilama peirtumbuhan. Deiwi i (2010) 

meinambahkan produksi i dagi ing, tulang, dan bagi ian-bagi ian tubuh yang lai innya dari i ayam 

kampung umur 2-10 mi inggu, tumbuh deingan keiceipatan yang beirbeida se isuai i deingan 

meini ingkatnya umur. Rata-rata peirseintasei punggung ayam KUB dalam pe ineili iti ian i inii 

(24,90%-26,56%), leibi ih reindah darii hasi il Antara eit al. (2021) yang me inghasi ilkan peirseintasei 

punggung 25,24%-26,72% deingan peimbeiri ian daun papaya te irfeirmeintasi i dalam ransum pada 

ayam kampung umur 10 mi inggu seibanyak 10%, 15% dan 20%. 

Persentase sayap 

Sayap me irupakan bagi ian karkas yang di idomi inasi i oleih komponein tulang dan ti idak  

beirpoteinsi i untuk meinghasi ilkan dagi ing (Supri ianto eit al., 2019).  Rataan pe irseintasei potongan 
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karkas bagi ian dada ayam KUB pada hasi il peineili itiian i ini i beirkiisar antara 14,56-15,31 (Tabeil 

2.), deingan ni ilaii teirtiinggi i pada peirlakuan P2 (15,31%), di ii ikuti i P0 (15,10%), P1 (14,58%) 

dan P3 (14,56), namun se icara stati isti ik beireibeida ti idak nyata (P0>0,05). Hal i inii di iseibabkan 

kareina karkas bagi ian sayap di idomi inasi i oleih tulang yang pe imbeintukannya te irjadi i di i awal 

peirtumbuhan. Peirtumbuhan ayam di imulai i deingan fasei peirtumbuhan tulang yang ce ipat, 

di ii ikutii oleih peirkeimbangan otot dan pe ini ingkatan akumulasi i leimak saat laju pe irtumbuhan 

tulang meilambat (Murawska eit al., 2021). Seilai in i itu, kandungan proteii in yang te irdapat 

dalam pakan yang di iseirap oleih tubuh teirnak leibi ih banyak di ikonveirsii untuk peirtumbuhan 

bulu. Pada fasei peirtumbuhan, seibagi ian beisar proteii in yang di iseirap oleih tubuh teirnak 

di igunakan untuk peirtumbuhan bulu te irnak (Adnyana eit al., 2014). Hal i ini i seisuai i deingan 

peindapat Yolanda eit al. (2019) yang me inyatakan bahwa sayap adalah bagi ian karkas yang 

teirdiiri i atas peirtulangan dan banyak bulu, se ihi ingga me inye ibabkan peirseintasei sayap leibi ih 

reindah di ibandi ingkan de ingan bagi ian laiinnya. Londok dan Rompi is (2018) me inambahkan 

bahwa sayap bagi ian karkas yang ukurannya ke ici il jiika di ibandi ingkan deingan bagi ian karkas 

laiinnya karna peirtumbuhan le ibi ih domiinan di ibagi ian karkas seipeirtii dada, paha dan punggung. 

Di iagram peirbandi ingan pe irseintasei sayap ayam KUB yang di ibeiri i eikstrak bi ijii papaya meilalui i 

ai ir miinum di itampiilkan pada  Gambar 6.  

 

Gambar 6. Peirbandi ingan peirseintasei sayap ayam KUB yang di ibeiri i eikstrak bi ijii papaya 

meilalui i ai ir miinum (P0=0% ; P1=3%; P2=4% dan P3=5%)  

 

Di iagram pada Gambar 6. meinunjukkan bahwa peirseintasei potongan karkas bagi ian 

sayap meini ingkat pada le iveil 4% (P2) dan meinurun pada le iveil 5% (P3). Hal i ini i di iduga kareina 

peimbeiri ian eikstrak bi iji i papaya dalam konseintrasi i yang ti inggi i meinyeibabkan tani in pada bi iji i 
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papaya meingi ikat mi ineiral seirta meingurangi i peinye irapannya.  Peindapat i ini i seisuai i deingan 

Olawoyei and Gbadamosi i, (2017) yang me inyatakan bahwa tani in dapat meimpeingaruhii ni ilai i 

nutriisi i produk pakan deingan meingi ikat mi ineiral dan me ingurangi i peinye irapan mi ineiral seirta 

meimbeintuk seinyawa komple iks deingan proteii in seihi ingga meinghambat pe inceirnaan dan 

peinye irapannya. Potongan karkas bagi ian sayap pada ayam di idomi inasi i oleih jari ingan tulang 

dan meimi ili iki i poteinsii yang te irbatas dalam produksi i dagi ing, seihi ingga kandungan mi ineiral 

akan meimpeingaruhii peirseintasei potongan sayap (Artama eit al., 2022) 

Faktor laiin yang me inye ibabkan peimbeiri ian eisktrak bi iji i peipaya meilalui i ai ir mi inum 

ti idak beirpeingaruh teirhadap peirseintasei sayap juga di idasarkan oleih peirtumbuhan tulang. 

Ti inggi i reindahnya peirseintasei sayap di iseibabkan ole ih peirtumbuhan tulang, se imakiin ti inggi i 

bobot tulang sayap maka pe irseintasei sayap juga me ini ingkat (Antarani i eit al., 2020). Anwar eit 

al. (2019) meinambahkan bahwa pe irseintasei sayap di ipeingaruhii oleih peirgeirakan ayam, 

seimakiin liincah peirgeirakan ayam maka peirkeimbangan sayap jadi i leibi ih beisar. Bobot karkas 

juga beirpeingaruh teirhadap pe irseintasei karkas dan bagi ian-bagi iannya, seirta karkas bagi ian 

dada dan paha le ibi ih domi inan seilama peirtumbuhan di ibandi ingkan karkas bagi ian sayap ( 

Marzani i eit al., 2016). Rata-rata peirseintasei sayap ayam KUB dalam pe ineili itiian i ini i (14,56%-

15,31%), leibi ih ti inggi i dari i hasi il peineili iti ian Hasi ib eit al. (2023) yang me indapatkan peirseintase i 

sayap ayam KUB umur 10 mi inggu yai itu seibeisar 13,73% - 14,49 %.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian dapat di isi impulkan bahwa pe imbeiri ian eikstrak bi ijii papaya 

( Cari ica papaya L.) meilalui i ai ir mi inum pada leiveil 3%, 4%, dan 5% ti idak beirpeingaruh 

teirhadap peirseintasei karkas dan peirseintasei potongan komeirsiial  karkas ayam Kampung 

Unggul Bali itnak (KUB).  

Saran 

Beirdasarkan hasi il peineili itiian i ini i di isarankan untuk peimbeiri ian eikstrak bi ijii peipaya 

(Cari ica papaya L.) pada te irnak meinggunakan leiveil 3% sampaii 5% meilalui i ai ir miinum.   
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